Olimpiade Fisika Internasional XXXV Indonesia Targetkan Dua Emas 
Nasrullah Nara 

Pohang, Kompas - Olimpiade Fisika Internasional XXXV, Jumat (16/7), dibuka oleh Presiden Korea Selatan Roh Moo-hyun, di Pusat Seni-Budaya Pohang (sekitar 1.000 kilometer selatan Seoul). Dalam olimpiade yang diikuti 73 negara itu, tim Indonesia menargetkan dua medali emas, atau minimal mempertahankan satu perolehan emas pada olimpiade sejenis di Taiwan tahun 2003. 

Pembina Tim Olimpiade Fisika Indonesia (TOFI), Prof Yohanes Surya PhD, kepada wartawan Kompas Nasrullah Nara menegaskan, target tersebut tidak muluk-muluk. Sebab, lima pelajar yang mewakili Indonesia sudah menjalani latihan intensif sejak setahun lalu. Lagi pula, kemampuan negara-negara langganan medali emas pada ajang olimpiade internasional relatif merata. 

Kali ini, tim Indonesia diperkuat oleh Yudistira Virgus, Ali Sucipto (keduanya siswa SMA Xaverius 1 Palembang), Ardiansyah (SMA Plus Riau), Edbert Jarvis (SMA Kristen 1 BPK Penabur Jakarta), dan Andhika Putra (SMA Sutomo Medan). Yudistira adalah peraih emas pada Olimpiade Fisika Asia 2003 di Bangkok. 

Olimpiade yang berlangsung hingga tanggal 23 Juli di Kampus Universitas Sains dan Teknologi Pohang tersebut memperebutkan 21 medali emas. Setiap negara mengutus satu tim, maksimal diperkuat lima pelajar SLTA. 

Menurut Yohanes, saingan utama untuk meraih emas adalah tim China, Taiwan, dan Iran. Negara-negara tersebut selama ini merupakan langganan medali emas pada setiap olimpiade fisika internasional. Selain itu, tim Korea Selatan juga diperhitungkan karena bisa jadi mereka diuntungkan oleh faktor tuan rumah. 

"Akan tetapi, kita sudah menguatkan mental para anggota tim agar menunjukkan kemampuan terbaiknya demi mengharumkan nama bangsa di forum internasional," ujar Yohanes. 

Sementara itu, Direktur Operasional Sampoerna Foundation Elan Merdy menjanjikan beasiswa kuliah di universitas-universitas terkemuka di luar negeri bagi dua peraih medali emas pada olimpiade sains berskala internasional yang berlangsung antara Juli-September 2004. "Mereka dirangsang untuk menimba ilmu di luar negeri, tetapi nantinya diharuskan mengabdikan ilmunya minimal lima tahun untuk negeri sendiri. Kita prihatin jika anak-anak bangsa yang berkualitas masuk ikatan dinas universitas luar negeri karena nantinya mereka bekerja untuk orang asing," katanya. 

Sepanjang bulan Juli-September ini, Indonesia mengirimkan sekitar 30 pelajar SMA untuk mengikuti olimpiade-olimpiade sains internasional, mencakup bidang Fisika (di Korea Selatan), Biologi (Australia), Matematika (Yunani), dan Kimia (Jerman), Informatika (Yunani), dan Astronomi (Ukraina). (NAR) 
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